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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada PT. PLN (Persero) 

Bandung Barat mengenai peranan audit internal dalam mencegah terjadinya praktek 

kecurangan, yang ditujukan pada audit internal PT. PLN (Persero), dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Audit Internal  

a. Seorang audit internal  memiliki pengetahuan dan kecakapan sehingga 

pelaksanaan audit dapat diawasi sebagaimana mestinya. Agar dapat 

menyelesaikan dan memecahkan setiap masalah yang sedang dihadapi 

dalam pelaksanaan audit yang sedang dijalankan. 

b. Kegiatan audit telah dilaksanakan sesuai dengan fungsi dan tujuan 

audit dalam menilai keefektifan sistem pengendalian internal. Audit 

internal juga telah bertanggung jawab atas penyediaan informasi 

mengenai cukup dan efektifnya sistem pengendalian internal tersebut. 

2. Pengungkapan dan Pengatasan Praktek Kecurangan 

Pengungkapan dan pengatasan praktek kecurangan yang dilakukan oleh 

internal audit pada PT. PLN Bandung Barat sudah baik. Hal ini dapat dilihat 

dari: 

a. Syarat Penemuan Kecurangan  
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Audit internal mampu mengidentifikasi kemungkinan terjadinya 

praktek kecurangan melalui bukti-bukti yang kompeten. 

b. Pendekatan Audit 

Audit internal telah melakukan pendekatan audit dalam mengevaluasi 

atau menilai informasi yang diperoleh melalui analisis ancaman guna 

membantu mengarahkan rencana audit, melakukan survei 

pendahuluan sebagai dasar untuk memformulasikan audit program 

yang dilakukan oleh tim audit yang memiliki keterampilan, 

pengetahuan, serta pengalaman.  

 

5.2. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian ini, saran yang dapat disampaikan yaitu : 

1. Bagi perusahaan.  

 Kinerja internal audit pada PT. PLN Bandung Barat hendaknya terus 

ditingkatkan sehingga tidak hanya mampu mengungkapkan dan 

mengatasi praktek kecurangan, tetapi juga mampu mencegah 

kecurangan itu sendiri. 

 Audit internal hendaknya terus-menerus meninjau dan melakukan 

tindak lanjut audit untuk memastikan apakah tindakan-tindakan 

perbaikan yang memadai untuk mengatasi kelemahan yang ditemukan 

dalam audit telah dilaksanakan secara maksimal atau belum oleh 

manajemen. 

 Sebaiknya pengetahuan dan kemahiran para internal audit harus 

ditingkatkan dengan cara meningkatkan frekuensi mengikuti 
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pelatihan-pelatihan dari Yayasan Pendidikan Internal Auditor ataupun 

dari lembaga pelatihan internal auditor lainnya. 

2. Bagi penelitian selanjutnya. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti 

lebih lanjut dengan menggunakan faktor – faktor lain yang belum dibahas 

dalam penelitian ini dan dapat mengembangkan penelitian ini lebih lagi.  

 

 

 

 


